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Abstrak

Penyebaran virus Covid-19 begitu cepat, salah satu faktor risikonya
adalah adanya Orang Tanpa Gejala (OTG) atau Carrier. OTG adalah orang
yag terinfeksi covid-19 tetapi tidak bergejala dan dapat menularkan
penyakitnya kepada kelompok rentan. OTG lebih banyak dialami
kelompok produktif. Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
adalah Menciptakan keaktifan dan kemandirian remaja sebagai kelompok
risiko Orang Tanpa Gejala (OTG) dalam berperilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) dengan melalui media online sebagai upaya pencegahan
covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Klasaman Kota Sorong. Metode
PkM berupa penyuluhan dengan menggunakan aplikasi online, yaitu
Zoom Meeting. Rancangan evaluasi menggunakan kuesioner dalam
aplikasi google form untuk mengukur pengetahuan. Setelah diberikan
edukasi, 96,7 % remaja yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 93,3 %.

Abstract

The spread of the Covid-19 virus is so fast, one of the risk factors is People
Without Symptoms (OTG) or Carrier. OTG is a person infected with
covid-19 but is asymptomatic and can transmit the disease to vulnerable
groups. OTG is more experienced by productive groups. The purpose of
Community Service activities is to create the activeness and independence
of adolescents as a risk group of People Without Symptoms (OTG) is
behaving in a clean and healthy life (PHBS) through online media as an
effort to prevent covid-19 in the working area of Puskesmas Klasaman
Sorong City. PkM method in the form of counseling using an online
application, namely Zoom Meeting. The evaluation design uses
questionnaires in google form applications to measure knowledge. After
being educated, 96.7% of teenagers have good knowledge as much as
93.3%.
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PENDAHULUAN

Derajat kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, perilaku masyarakat, pelayanan kesehatan
dan genetik. Kalangan ilmuwan umumnya berpendapat
bahwa determinan utama dari derajat kesehatan
masyarakat adalah kondisi lingkungan, dan perilaku
masyarakat. Masyarakat yang tidak berperilaku sehat

dapat menciptakan lingkungan yang tidak sehat (Lestari
etal., 2020a).

Lingkungan yang tidak sehat merupakan risiko
timbulnya berbagai penyakit. Seperti yang terjadi saat ini
virus corona atau covid-19 menjadi pandemi global
karena perilaku yang tidak sehat. Wabah covid 19
meresahkan seluruh dunia, infeksi virus ini pertama kali
ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember
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2019. Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah
menyebar ke hampir semua negara, termasuk Indonesia,
hanya dalam waktu beberapa bulan (Makruf & Farhan,
2021).

Virus corona adalah kumpulan virus yang bisa
menginfeksi sistem pernapasan. Pada banyak kasus,
virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan,
seperti flu. Namun, virus ini juga bisa menyebabkan
infeksi pernapasan berat, seperti infeksi paru-paru
(pneumonia) (Yuki et al., 2020). Secara global negara yang
terdampak covid-19 sebanyak 215, orang yang
terkonfirmasi positif sebanyak 3.634.172 dan yang
meninggal 251446. Di Indonesia orang yang
terkonfirmasi positif sebanyak 12.776, sembuh 2.381 dan
yang meninggal 930. Sementara jumlah kasus Positif di
Papua Barat sebanyak 1.951 orang, sembuh sebanyak
1.056 orang dan yang meninggal dunia sebanyak 29
orang. Khusus di Kota Sorong jumlah kasus postif
sebanyak 442 orang, yang telah sembuh sebanyak 295
orang dan 9 orang meninggal dunia. Tersisa 138 pasien
yang masih menjalani karantina (Firmansyah, 2020).
Penyebaran virus ini begitu cepat, salah satu faktor
risikonya adalah adanya OTG atau kasus konfirmasi
tanpa gejala (asimptomatik). Kasus konfirmasi tanpa
gejala adalah orang yag terinfeksi covid-19 tetapi tidak
bergejala dan dapat menularkan penyakitnya kepada
kelompok rentan. Kasus konfirmasi tanpa gejala lebih
banyak dialami kelompok produktif. Sebuah studi baru
memperlihatkan lebih dari 80% orang di bawah usia 20
tahun kemungkinan tidak menunjukkan gejala tertular
virus penyebab COVID-19 atau termasuk dalam
kelompok kasus konfirmasi tanpa gejala (Susilo et al.,
2020).

Puskesmas Klasaman merupakan salah satu fasilitas
kesehatan masyarakat yang berperan aktif dalam
pencegahan dan penaganan kasus Covid 19. Berbagai
upaya yang dilakukan sebagai upaya pencegahan

seperti edukasi mencuci tangan, menggunakan masker
dan menjaga jarak. Akan tetapi, kasus covid 19 terus
mengalami peningkatan, jumlah kasus asimptomatik
sebanyak 39 orang, dan masih ditemukan masyarakat
atau khususnya kelompok remaja yang beraktivitas
diluar rumah dengan tidak menggunakan masker dan
menjaga jarak. Diasumsikan bahwa tingkat pemahaman
dan kesadaran masyarakat masih kurang tentang
bahaya dari covid 19.

Upaya untuk mencegah covid 19 adalah dengan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Membiasakan
diri mencuci tangan, menjaga imunitas dan tetunya
menjaga jarak karena media penularan penyakit ini
adalah manusia. Agar imunitas tubuh dapat bekerja
dengan optimal sehingga tubuh tidak mudah terserang
penyakit, penting untuk menerapkan pola hidup sehat
seperti perbanyak makan sayur dan buah, cukup
istirahat, hindari stress, rutin olahraga, hindari rokok dan
alkohol (Makatita, 2021).

Para ahli telah merekomendasikan cuci tangan
menggunakan air mengalir dan sabun sebaiknya
dilakukan setidaknya selama 20 detik. Hal itu penting
karena sabun membutuhkan waktu untuk mengikat
molekul air dan minyak secara bersamaan. Selain itu,
sabun juga memerlukan waktu tidak sebentar untuk bisa
mengangkat kuman-kuman pada tangan untuk
dibuang bersama aliran air. Jika berada diluar rumah,
boleh menggunakan antiseptik/handsanitizer (Lestari et
al., 2020b).

Menjaga jarak atau social distancing merupakan salah satu
langkah pencegahan dan pengendalian infeksi virus
Corona dengan menganjurkan orang sehat untuk
membatasi kunjungan ke tempat ramai dan kontak
langsung dengan orang lain. Kemudian istilah social
distancing diganti dengan physical distancing oleh
pemerintah. Ketika menerapkan social ~ distancing,
seseorang tidak diperkenankan untuk berjabat tangan
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serta menjaga jarak setidaknya 1 meter saat berinteraksi
dengan orang lain, terutama dengan orang yang sedang
sakit atau berisiko tinggi menderita COVID-19 (Siregar,
2020).

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
mencuci tangan menggunakan sabun dan hand sanitizer
efektif untuk mebunuh bakteri dan virus. Penelitian yang
dilakukan oleh (Lipinwati ef al.,, 2017) tentang efektivitas
mencuci tangan dengan sabun cuci tangan cair berbahan
aktif triclocarban, hasil penelitian menunjukkan bahwa
Jumlah koloni bakteri rata-rata sebelum dan sesudah cuci
tangan adalah 2841 dan 7.12 CFU/cm? Penelitian ini
dianggap bermakna karena pada hasil analisis uji
Wilcoxon didapatkan nilai p <0,15 yakni 0,000. Bakteri
yang paling banyak didapatkan adalah kokus gram
positif dan paling sedikit batang gram negatif.

Penelitian yang dilakukan (Desiyanto & Djannah, 2013)
tentang efektivitas mencuci tangan menggunakan cairan
pembersih tangan antiseptik terhadap jumlah angka
kuman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cairan
pembersih tangan antiseptik efektif terhadap penurunan
jumlah angka kuman, dan secara deskriptif yang
paling efektif adalah hand sanitizer B (alkohol 60%).
Sementara penelitian yang dilakukan oleh Cordita et al.
(2019) tentang perbandingan efektivitas mencuci tangan
menggunakan hand sanitizer dengan sabun antiseptik.
Hasil penelittan menunjukkan terdapat perbedaan
jumlah angka kuman sebelum dan sesudah mencuci
tangan menggunakan hand sanitizer dan sabun
antiseptik dengan nilai p 0,001. Terdapat perbedaan
persentase penurunan jumlah angka kuman pada
perlakuan mencuci tangan menggunakan hand sanitizer
dengan sabun antiseptik (p 0,041). Efektivitas penurunan
jumlah angka kuman mencuci tangan menggunakan
hand sanitizer sebesar 60% dan sabun antiseptik sebesar
73%.
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Kelompok sasaran Pengabdian masyarakat ini adalah
kelompok remaja, kaum muda memiliki kapasitas dan
kesempatan ~ untuk = menciptakan  lingkungan
pemungkin (enabling environment) dalam situasi apa pun,
termasuk dalam situasi darurat kesehatan. Mereka
memiliki kecepatan, ketangguhan, kecerdasan, serta
jejaring untuk menginisiasi inovasi berbasis teknologi
sehingga memudahkan masyarakat bahkan pengambil
keputusan atau kebijakan di daerah masing-masing (Sari
et al, 2020). Perlu dilakukan suatu upaya
memberdayakan remaja secara mandiri tentang PHBS
untuk mencegah dan memutuskan mata rantai
penularan covid-19. Tujuan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini adalah menciptakan keaktifan dan
kemandirian remaja dalam berperilaku hidup bersih
dan sehat dengan melalui media online sebagai upaya
pencegahan covid-19 di wilayah kerja Puskesmas
Klasaman Kota Sorong.

METODOLOGI

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
dilaksanakan dengan menggunakan alat berupa aplikasi
Zoom Meeting merupakan aplikasi komunikasi dengan
menggunakan video. Aplikasi ini disiapkan oleh tim
pelaksana PkM, dengan durasi waktu selama 3 jam. Alat
yang lain berupa aplikasi google form, laptop dan Jaringan
internet. Bahan terdiri dari Power Point dan dan buku
panduan PHBS.

Tahap pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

1. Pretest dilakukan untuk mengukur pengetahuan

menggunakan kuesioner
online/ aplikasi googleforim.

awal peserta

2. Pemberian pengetahuan/Health education tentang
pencegahan Covid-19 dengan menerapkan PHBS,
dilaksanakan melalui media Zoom Meeting
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3. Posttest untuk mengukur pengetahuan setelah
diberikan  edukasi, menggunakan kuesioner
online/ aplikasi googleform.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyakat ini dimulai
pada tanggal 20 juli, diawali dengan melakukan pretest
pengetahuan kepada peserta, selanjutnya pemberian
edukasi melalui daring menggunakan aplilakasi Zoom
Meeting pada remaja, dengan rentang umur 18-23 tahun.
Kelompok umur tertinggi adalah 21-23 tahun sebanyak
23 (76,7%) orang dengan jenis kelamin terbanyak adalah
perempuan 16 (53,3%), masing-masing ditunjukkan
pada Tabel I dan II.

Tabell.  Tabel Distribusi Frekuensi Umur Remaja di
Wilayah Kerja Puskesmas Klasaman Tahun 2020

No Umur (Tahun) F %
1 18-20 7 23,3
2 21-23 23 76,7
Jumlah 30 100

Tabel II.  Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Remaja di
Wilayah Kerja Puskesmas Klasaman Tahun 2020

No Jenis Kelamin F %
1 Laki-Laki 14 46,7
2 Perempuan 16 53,3
Jumlah 30 100

Pengetahuan remaja diukur sebelum dan sesudah
diberikan edukasi, menggunakan kuesioner aplikasi
googleform, Tabel Il menunjukkan bahwa dari 30 remaja
sebelum diberikan edukasi terdapat 4 (13,3%) yang
memiliki pengetahuan baik, 17 (56,7%) memiliki
pengetahuan cukup dan 9 (30%) remaja yang memiliki
pengetahuan kurang. Setelah diberikan edukasi
mengalami peningkatan sebanyak 29 (96,7%) yang
memiliki pengetahuan baik, 1 (3,3%) yang memiliki
pengetahuan cukup dan tidak ada remaja yang
berpengetahuan kurang, seperti ditunjukkan pada Tabel
IV. Tabel V menunjukkan bahwa nilai pengetahuan
tertinggi sebelum diberikan edukasi adalah nilai 80 dan
terendah adalah nilai 42, sedangkan nilai pengetahuan

tertinggi sebelum diberikan edukasi adalah nilai 100 dan
terendah adalah nilai 75, sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel VL.

Tabel III.  Hasil Pre Test Pengetahuan Remaja Tentang PHBS
Sebagai Upaya Pencegahan Covid-19 di Wilayah
Kerja Puskesmas Klasaman Tahun 2020

No Pengetahuan F %
1  Baik 4 13,3
2 Cukup 17 56,7
3  Kurang 9 30

Jumlah 30 100

Tabel IV. Hasil Post Test Pengetahuan Remaja Tentang PHBS
Sebagai Upaya Pencegahan Covid-19 di Wilayah
Kerja Puskesmas Klasaman Tahun 2020

No Pengetahuan F %
1  Baik 29 96,7
2 Cukup 1 33

Jumlah 30 100

Tabel V.  Nilai Pre Test Pengetahuan Remaja Tentang PHBS
Sebagai Upaya Pencegahan Covid-19 di Wilayah
Kerja Puskesmas Klasaman Tahun 2020

No Nilai Pengetahuan F %
1 42 1 33
2 50 2 6.7
3 54 2 6.7
4 55 3 10.0
5 56 2 6.7
6 57 4 13.3
7 58 3 10.0
8 59 3 10.0
9 60 2 6.7

10 70 1 33

11 73 1 33

12 74 1 33

13 75 1 33

14 76 1 33

15 77 1 33

16 78 1 33

17 80 1 3.3

Jumlah 30 100.0

Edukasi yang diberikan berhasil, lebih dari target
capaian (85%). Hal ini menujukkan bahwa edukasi
efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja,
dimana terjadi perubahan nilai, nilai tertinggi sebelum
diberikan edukasi adalah 80 dan terendah adalah nilai42.
Setelah diberikan edukasi mengalami peningkatan, nilai
tertinggi adalah 100 dan nilai terendah 75. Edukasi yang
diberikan dalam bentuk Pendidikan kesehatan PHBS
pencegahan Covid-19, merupakan suatu upaya untuk
menciptakan perilaku masyarakat yang kondusif untuk
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kesehatan. Artinya, pendidikan kesehatan tentang PHBS
berupaya agar masyarakat menyadari atau mengetahui
bagaimana cara memelihara kesehatan mereka (Jaya et
al., 2021), bagaimana menghindari atau mencegah covid-
19 dan penyakit lainnya yang merugikan kesehatan serta
kemana seharusnya mencari pengobatan.

Tabel VL. Nilai Post Test Pengetahuan Remaja Tentang PHBS

Sebagai Upaya Pencegahan Covid-19 di Wilayah
Kerja Puskesmas Klasaman Tahun 2020

No Nilai Pengetahuan F %
1 75 1 33
2 76 1 3.3
3 78 2 6.7
4 80 4 133
5 82 1 33
6 85 2 6.7
7 89 5 16.7
8 90 2 6.7
9 92 2 6.7

10 93 1 33

11 94 1 3.3

12 95 1 3.3

13 98 1 33

14 99 1 3.3

15 100 5 16.7

Jumlah 30 100.0

PEMGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

PERLAXL HOUP BERSH DAN . .
SEHAT (PHES) SEBAGAIUPAYA | BN ‘

PENCEGAHAN

1. NORMAMXes
2 ROLYN FRISCA DJAMANMONA S STM.Tr Xep
3 Yook Setya Anggraent S Xep MMed £d

Gambar 1. Pemberian Edukasi PHBS

Selain itu remaja memiliki fungsi sebagai agent of change,
moral force, dan control social. Agent of change merupakan
hal terpenting yang dibutuhkan saat ini sebagai pemicu
terjadinya sebuah perubahan untuk kaum pemuda
maupun kaum lainnya, seperti kalangan anak-anak dan
orang tua (Saputro, 2017). Peran remaja atau yang saat ini
dikenal dengan istilah milenial sangat penting di tengah
pandemi Covid-19, terutama dalam memberikan
informasi dan edukasi kepada orang-orang sekitarnya.
Pra remaja zaman sekarang sangat paham teknologi dan
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juga informasi. Dalam suasana pandemi ini, kaum muda
memiliki kapasitas dan kesempatan untuk menciptakan
lingkungan dan menyesuaikan diri dalam situasi apa
pun, termasuk dalam menerapkan pola kehidupan yang
baru untuk menghindari dampak buruk pandemi
Covid-19 secara berkelanjutan.

Usia muda adalah masa yang paling optimal untuk
menciptakan sebuah perubahan, karena mereka
mempunyai energi yang paling besar, waktu yang
longgar, serta visi idealisme tentang perubahan yang
tinggi. Maka peran penting pemuda dalam mengusung
perubahan  sebagai garda terdepan  dalam
mengkampanyekan gerakan untuk penanggulangan
wabah covid-19 (Afiati et al., 2020).

Dalam tatanan new normal saat ini, pemuda yang kerap
disebut sebagai generasi milenial saat ini sebenarnya
mereka sangat mudahnya menggerakkan opini tentang
kesehatan, mereka dapat dengan mudah
menyebarluaskan info tentang protokol kesehatan
melaui kanal-kanal media sosial yang ada. Menurut
penelitian, gen z atau pemuda milenial saat ini memang
memiliki karakter digital native atau orang yang hidup
dengan teknologi digital. Apalagi ditengah situasi new
normal, selayaknya elemen pemuda yang ada di
masyarakat turut berperan aktif sebagi motor penggerak
dalam menggaungkan protokol kesehatan guna
pencegahan virus corona. Kaum milenial punya caranya
sendiri yang dinilai lebih efektif untuk memberikan
informasi yang lebih. Selain itu, milenial dinilai dapat
lebih berpikir kritis dalam segala situasi (Afiati et al.,
2020).

KESIMPULAN

Remaja menjadi media dan penggerak dalam perubahan
perilaku kesehatan sebagai upaya pencegahan covid-19,
mereka mudah dalam menyerap pengetahuan dan
memiliki sikap yang kritis. Setelah meraka diberikan
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edukasi, pengetahuan mengalami peningkatan dimana
96,7 % memiliki pengetahuan baik. Untuk kegiatan PkiM
selanjutnya menyarankan, perlu meningkatkan upaya
pengendalian covid-19 melalui health education kepada

remaja dan masyarakat secara umum.
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